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BAB II

PENGOLAHAN DATA NILAI SISWA

DI SLTP NEGERI 3 BANTUL YOGYAKARTA

2.1. Penilaian

2.1.1 Pengertian Penilaian

Penilaian merupakan serangkaian kegiatan untuk memperoleh, menganalisis dan menafsirkan data tentang proses hasil belajar siswa yang dilakukan secara sistematis serta berkesinambung, sehingga menjadi informasi yang bermakna dalam pengambilan keputusan.

2.1.2. Tujuan Penilaian

Proses penilaian dan hasil belajar bertujuan untuk menentukan tingkat ketercapaian tujuan pendidikan atau tujuan pendidikan atau tujuan kegiatan belajar mengajar yang telah ditetapkan dalam kurikulum, Garis-garis Besar program pengajaran atau dalam perangkat perencanaan kegiatan belajar mengajar lainnya.

2.I.3  Jenis Penilaian Siswa

a. Penilaian Formatif

1. Penilaian ini dapat dilakukan pada akhir tiap satuan pelajaran.

2. Penilaian formatif bertujuan mengetahui sejauh mana Tujuan Intruksional Khusus (TIK) pada setiap satuan pelajaran telah tercapai.

3. Penilaian formatif berfungsi memberi umpan balik untuk perbaikan proses belajar mengajar.

4. Penilaian formatif dilakukan dengan mempergunakan test hasil belajar, kuesioner ataupun cara lainnya yang sesuai.

5. Siswa dinilai berhasil dalam penilaian formatif jika mencapai taraf penguasaan sekurang-kurangnya 75% dari tujuan yang ingin dicapai.

6. Jadi sama sekali bukan untuk tujuan memberi nilai kepada siswa.

b. Penilaian Subsumatif dan Sumatif

1. Penilaian subsumatif adalah penilaian yang dilaksanakan setelah sejumlah satuan pelajaran tertentu diselesaikan, dan dilakukan pada perempat atau tengah semester.

2. Penilaian sumatif adalah penilaian yang dilakukan pada akhir semester.

3. Siswa dinilai berhasil dalam bidang studi / subbidang studi tertentu selama semester apabila nilai rapor bidang studi / subbidang studi tersebut sekurang-kurangnya 6 (enam).

4. Penilaian subsumatif dilakukan dengan mempergunakan test hasil belajar, kuesioner ataupun cara lain yang sesuai.

5. Hasil penilaian subsumatif dan sumatif dinyatakan dalam skala nilai antara 0 sampai 10.

6. Hasil penilaian subsumatif dan sumatif menjadi pertimbangan dalam menentukan nilai rapor.

c. Penilaian Kokurikuler

1. Penilaian kokurikuler adalah penilaian yang dilakukan terhadap hasil pekerjaan siswa terhadap tugas-tugas yang diberikan kepada siswa dalam rangka memperdalam materi pelajaran yang diterima melalui kegiatan intrakurikuler.

2. Kegiatan kokurikuler tersebut dapat berupa pekerjaan rumah, kliping, mengarang dan penelitian sederhana.

3. Nilai kegiatan kokurikuler menjadi bahan pertimbangan penentuan ketuntasan belajar seorang siswa untuk setiap satuan bahasa dan merupakan salah satu usaha untuk pelaksanaan program perbaikan.

4. Nilai kokurikuler tidak untuk bahan pertimbanngan pada penentuan nilai rapor.

d. Penilaian Ekstrakurikuler

1. Penilaian ekstrakurikuler terutama dilakukan terhadap hasil kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan ekstrakurikuler bertujuan untuk memperluas wawasan dan mendorong pembinaan nilai atau sikap melalui penerapan lebih lanjut tentang pengetahuan yang telah dipelajari. Dari berbagai bidang studi atau subbidang studi antara lain berupa kegiatan:

· Pramuka

· Olah Raga dan Kesenian

· Mading ( Majalah Dinding )

2. Penilaian ekstrakurikuler didasarkan atas hasil pengamatan langsung oleh guru atau petugas yang ditunjuk oleh kepala sekolah.

3. Hasil penilaian ekstrakurikuler dinyatakan secara kualitatif yang dituliskan dengan kualifikasi sangat baik (A), baik (B), cukup (C) dan kurang (D).

4. Nilai ekstrakurikuler tidak berfungsi sebagai nilai yang diperhitungkan untuk menentukan keberhasilan siswa.

2.2. Pelaksanaan Penilaian

1. Pelaksanaan penilaian perlu dilakukan selama kegiatan belajar mengajar berlangsung sesuai dengan prinsip berkesinambungan.

2. Penilaian berkesinambungan adalah penilaian yang dilakukan secara berencana, terus menerus, dan bertahap untuk memperoleh gambaran tentang perubahan tingkah laku siswa, sebagai hasil kegiatan belajar mengajar.

2.2.1 Cara Pemberian Nilai

Ada dua cara pemberian nilai yaitu dengan cara kualitatif dan cara kuantitatif adalah sebagai berikut :

· Cara kualitatif yaitu penyajian hasil penilaian dengan menggunakan   bentuk verbal, misalnya baik sekali, baik, cukup, kurang dan kurang sekali.

· Cara kuantitatif yaitu penyajian hasil penilaian dengan menggunakan angka dengan berpegang pada rentangan angka satu sampai sepuluh.

2.2.2 Proses Perhitungan Nilai

Proses perhitungan nilai pada SLTP Negeri 3 Bantul Yogyakarta menggunakan cara manual yang telah ditentukan oleh Departemen Pendidikan Nasional. Adapun proses perhitungan nilai dilakukan pada saat pembuatan laporan kemajuan belajar siswa adalah sebagai berikut :

1. Proses Penilaian Nilai Akhir Semester untuk setiap mata pelajaran.

Prose penentuan nilai setiap siswa untuk tiap mata pelajaran atau nilai rapor berdasarkan rumus sebagai berikut :
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Keterangan :

NR  : Nilai Rapor (belum dibulatkan)
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NU  : Nilai Ulangan Umum

NH  : Nilai Ulangan Harian ( belum dibulatkan ) dengan rumus,
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A : Rata-rata Nilai Ulangan Harian

B : Rata-rata Nilai Tugas

Pembulatan ini hanya digunakan untuk satu digit dibelakang koma. Nilai 0 sampai 4 dibulatkan kebawah sedangkan 5 sampai 9 dibulatkan keatas.

2. Proses Perhitungan Nilai Rata-rata persemester.

Proses perhitungan nilai rata-rata siswa juga masih dilakukan secara manual, proses dilakukan sebelum penulisan nilai pada buku laporan kemajuan belajar siswa yang dilakukan oleh wali kelas. Untuk menentukan nilai rata-rata siswa ada beberapa ketentuan yaitu :

Rumus mencari rata-rata adalah :

RN  =  
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Keterangan :

RN : Nilai Rata-rata

NR : Jumlah nilai akhir seluruh mata pelajaran

MP : Jumlah mata pelajaran.
 

3. Penilaian Ekstrakurikuler

Hasil penilaian ekstrakurikuler dinyatakan secara kualitatif yang dituliskan dengan kualifikasi sangat baik (A), baik (B), cukup (C) dan kurang (D).

4. Penilaian Kepribadian

Hasil penilaian kelakuan, kerajinan dan kerapian juga dinyatakan secara kualitatif yang dituliskan dengan kualifikasi sangan baik (A), baik (B), cukup (C) dan kurang (D).

2.2.3  Menentukan Peringkat Kelas

Dalam menentukan peringkat dalam suatu kelas hanya dengan membandingkan rata-rata nilai siswa yang satu dengan siswa yang lain. Rata-rata nilai yang tertinggi akan menempati peringkat yang pertama, begitu seterusnya diurutkan seluruh nilai siswa. Peringkat siswa yang diharapkan adalah setiap siswa mempunyai peringkat tersendiri dan tidak boleh ada dua siswa atau lebih yang mempunyai peringkat yang sama. Peringkat siswa disusun terutama berdasarkan data akademik dan apabila berdasarkan data akademik masih terdapat dua siswa atau lebih mempunyai nilai sama, maka digunakan data non akademik.

Jenis data akademik dan non akademik sebagai kriteria penyusunan peringkat adalah :

1. Jumlah nilai dalam satu semester

2. Jumlah nilai mata pelajaran Program Pendidikan Akademik dalam satu semester.

3. Jumlah nilai mata pelajaran Program Pendidikan Umum dalam satu semester.

4. Jumlah kehadiran dalam satu semester

5. Jumlah ketidakhadiran tanpa ijin dan jumlah kehadiran dengan ijin.

2.2.4  Kriteria Kenaikan Kelas

Kriteria kenaikan kelas yang digunakan untuk pertimbangan dalam proses kenaikan kelas adalah sebagai berikut :

· Kenaikan kelas dipertimbangkan berdasarkan nilai rapor semester kedua (genap).

· Boleh ada nilai lima asal bukan Pendidikan Agama, Pendidikan Pancasila dan Bahasa Indonesia.

· Tidak ada nilai 3 atau kurang dari tiga.

· Nilai rata-rata untuk semua mata pelajaran sekurang-kurangnya 6.

2.2.5  Ujian Akhir (EBTA = Evaluasi Belajar Tahap Akhir)

· Ujian Akhir dilakukan pada akhir tingkat pendidikan SLTP. Bahan ujian akhir mencakup materi pelajaran kelas satu, dua dan tiga.

· Hasil ujian akhir menjadi salah satu pertimbangan guna menentukan keberhasilan seorang siswa untuk mendapatkan Surat Tanda Tamat Belajar (STTB).

· Hasil ujian akhir dapat digunakan sebagai kriteria seleksi siswa menempuh pendidikan yang lebih tinggi.

· Ujian akhir dilakukan secara nasional.

2.3 Tinjauan Umum

Pada mulanya sekolah ini bernama SMP Negeri 4 Bantul Yogyakarta, yang berdiri pada tanggal 22 nopember 1985 yang terletak didusun Peni, Desa Palbapang, Kecamatan Bantul, Kabupaten Bantul, Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Sesuai dengan keputusan dari Mentri Pendidikan dan Kebudayaan No.059/0/1985 pertama kali sekolah tersebut bergabung dengan SMP Negeri 1 Bantul dibawah pimpinan Bapak Drs. Muh Iswandi Wirjodihardjo. Kemudian ada perubahan lagi sesuai dengan No.034/0/1997 dari Men Klantur tentang perubahan sekolah dari SMP Negeri 4 Bantul menjadi SLTP Negeri 3 Bantul Yogyakarta.

Data-data tentang sekolah tersebut adalah sebagai berikut :

Nama Sekolah
:  
SLTP Negeri 3 Bantul ( SK mentri Pendidikan dan Kebudayaan No.034/0/1997).

NSS
:  
20 10 40 10 10 04

Didirikan
:  
Tanggal 22 Nopember 1985

Luas Tanah
:  
7.135 m2
Alamat
:  
Jl. Sultan Agung, Peni, Palbapang


   
Bantul, Yogyakarta. Kode Pos 55713.

Status Sekolah
:   
Negeri

 Surat Keputusan Nomor : 0594/0/1997.

Kepala sekolah yang pertama yaitu Bapak Drs. Muh Iswandi Wirjodihardjo dan sampai sekarang telah mengalami pergantian kepala sekolah sebanyak empat kali. Pada saat kepemimpinan Ibu Dra. Hj.Kasetyaningsih pada tahun 2001 sampai sekarang SLTP Negeri 3 Bantul telah berhasil memperoleh juara perlombaan seperti:

1. Lomba Majalah Dinding tingkat kabupaten meraih juara I.

2. Lomba MTQ tingkat kabupaten meraih juara II.

3. Lomba Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam (MIPA) tingkat kabupaten juara III.

4. Lomba Gerak Jalan tingkat kabupaten juara I dan III.

2.4  Bahasa Pemrograman

Bahasa pemrograman yang digunakan dalam pembuatan karya tulis ini adalah bahasa pemrograman Delphi 6.0, karena selain memperhatikan kekomplekan dan kemudahan, Borland Delphi 6.0 merupakan program penghasil aplikasi yang bekerja pada sistem operasi windows. 

2.4.1 Pengenalan Window Delphi 6.0

Ada beberapa bagian dalam Delphi 6.0 yang digunakan dalam membuat program, yaitu :

a. Window Utama

Window ini merupakan fasilitas utama perancangan.  

b.  MenuBar
Merupakan menu utama yang menyajikan item-item menu dalam satu baris.

c.   Palet Komponen

Palet komponen adalah bagian dari window utama yang merupakan    kumpulan ToolBar dengan nama Standart, Additional, Win32, system dan sebagainya.

d.  Window form

Window ini merupakan rancangan tampilan antarmuka atau form program aplikasi.

e.   Window kode

Window ini merupakan area pengeditan kode-kode dalam bahasa Pascal yang terkait denngan suatu rancangan form.
f.   Window Object TreeView
Window ini berisi semua komponen atau obyek yang digunakan dalam suatu form aplikasi.

g.  Window Object-Inspector, terdiri dari TabSheet properti dan halaman event.

Window ini berfungsi untuk melakukan pengaturan berbagai properti suatu komponen (TabSheet properti) dan pemilihan event-handler yang akan disiapkan pemrogram (TabSheet event).

h.    Window Project Manager
Window ini berisi semua file source code program aplikasi.

2.4.2 Tipe Data 

Delphi menyediakan beberapa tipe data. Pemilihan tipe data yang digunakan secara tepat akan sangat berguna. Adapun jenis-jenis tipe data tersebut antara lain:

1. Tipe data Integer, yaitu  tipe data yang berupa bilangan bulat.

2. Tipe data Character, yaitu untuk menyatakan karakter satu huruf

3. Tipe data Boolean, yaitu tipe data yang hanya berisi dua kemungkinan, benar (true) atau salah (false).

4. Tipe data Real, yaitu tipe data yang berbentuk bilangan dengan tanda desimal.

5. Tipe data String, yaitu tipe data yang merupakan rangkaian karakter atau huruf. 

6. Tipe data Array, yaitu digunakan untuk menyimpan sekumpulan data sejenis.

7. Tipe data Record, yaitu digunakan untuk menyimpan sekumpulan data yang mungkin berbeda tipe, tetapi saling berhubungan.

2.5  Sistem Perangkat Pendukung

Untuk menghasilkan sistem operasi yang tepat, cepat dan efisien  diperlukan beberapa perangkat pendukung, berupa perangkat lunak (software) dan perangkat keras (hardware).
2.5.1 Perangkat Lunak (Software)

Perangkat lunak adalah program aplikasi yang digunakan atau diperlukan untuk menjalankan perangkat kerasnya, diantaranya adalah bahasa pemrograman, sistem operasi dan program aplikasi. Delphi 6.0 merupakan program penghasil aplikasi yang bekerja pada sistem operasi windows. 

2.5.2 Perangkat Keras (Hardware)

Perangkat keras adalah komputer yang secara fisik dapat dijamah. Perangkat keras ini terdiri dari unit masukan, unit pengolah, dan unit keluaran. Perangkat keras merupakan bagian dari suatu sistem komputer. Konfigurasi komputer untuk proses pengolahan data nilai siswa di SLTP Negeri 3 Bantul Yogyakarta adalah sebagai berikut :

1.  CPU

2.  Monitor

3.  Keyboard dan Mouse

4.  Printer
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